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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1 Sejarah PT. PERTAMINA (PERSERO) 

PERTAMINA adalah perusahaan minyak dan gas bumi yang dimiliki 

Pemerintah Indonesia (National Oil Company), yang berdiri sejak tanggal 10 

Desember 1957 dengan nama PT. PERMINA. Pada tahun 1961 perusahaan ini 

berganti nama menjadi PN PERMINA dan setelah merger dengan PN 

PERTAMIN di tahun 1968 namanya berubah menjadi PN PERTAMINA. Dengan 

bergulirnya Undang Undang No. 8 Tahun 1971 sebutan perusahaan menjadi 

PERTAMINA. Sebutan ini tetap dipakai setelah PERTAMINA berubah status 

hukumnya menjadi PT. PERTAMINA (PERSERO) pada tanggal 17 September 

2003 berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 tahun 2001 

pada tanggal 23 November 2001 tentang Minyak dan Gas Bumi. 

PT. PERTAMINA (PERSERO) didirikan berdasarkan akta Notaris Lenny 

Janis Ishak, SH No. 20 tanggal 17 September 2003, dan disahkan oleh Menteri 

Hukum & HAM melalui Surat Keputusan No. C-24025 HT.01.01 pada tanggal 09 

Oktober 2003. Pendirian Perusahaan ini dilakukan menurut ketentuan-ketentuan 

yang tercantum dalam Undang-Undang No. 1 tahun 1995 tentang Perseroan 

Terbatas, Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 tentang Perusahaan Perseroan 

(Persero), dan Peraturan Pemerintah No. 45 tahun 2001 tentang Perubahan atas 

Peraturan Pemerintah No. 12 tahun 1998 dan peralihannya berdasarkan PP No.31 

Tahun 2003 "TENTANG PENGALIHAN BENTUK PERUSAHAAN 
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PERTAMBANGAN MINYAK DAN GAS BUMI NEGARA (PERTAMINA) 

MENJADI PERUSAHAAN PERSEROAN (PERSERO)" . 

Sesuai akta pendiriannya, Maksud dari Perusahaan Perseroan adalah 

untuk menyelenggarakan usaha di bidang minyak dan gas bumi, baik di dalam 

maupun di luar negeri serta kegiatan usaha lain yang terkait atau menunjang 

kegiatan usaha di bidang minyak dan gas bumi tersebut. Adapun tujuan dari 

Perusahaan Perseroan adalah untuk: 

1. Mengusahakan keuntungan berdasarkan prinsip pengelolaan Perseroan secara 

efektif dan efisien. 

2. Memberikan kontribusi dalam meningkatkan kegiatan ekonomi untuk 

kesejahteraan dan kemakmuran rakyat. 

Untuk mencapai maksud dan tujuan tersebut, Perseroan melaksanakan 

kegiatan usaha sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan usaha di bidang minyak dan gas bumi beserta hasil olahan 

dan turunannya. 

2. Menyelenggarakan kegiatan usaha di bidang panas bumi yang ada pada saat 

pendiriannya, termasuk Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PLTP) yang 

telah mencapai tahap akhir negosiasi dan berhasil menjadi milik Perseroan. 

3. Melaksanakan pengusahaan dan pemasaran Liquified Natural Gas (LNG) dan 

produk lain yang dihasilkan dari kilang LNG. 

4. Menyelenggarakan kegiatan usaha lain yang terkait atau menunjang kegiatan 

usaha sebagaimana dimaksud dalam nomor 1, 2, dan 3. 



6 

 

 

Sesuai dengan ketentuan dalam Undang-Undang MIGAS baru, Pertamina 

tidak lagi menjadi satu-satunya perusahaan yang memonopoli industri MIGAS 

dimana kegiatan usaha minyak dan gas bumi diserahkan kepada mekanisme pasar. 

 

2.1.1 Terminal BBM Surabaya Group 

Terminal BBM Surabaya Group  merupakan salah satu bagian dari 

SUPPLY & DISTRIBUTION REGION III - PT. PERTAMINA (PERSERO). 

Terletak di ibu kota propinsi Jawa Timur yaitu Surabaya yang melayani distribusi 

BBM dan BBK di wilayah pemasaran Jawa Timur, Bali, Nusa Tenggara serta 

wilayah sekitarnya. Lokasi Terminal BBM Surabaya Group terbagi menjadi dua 

yaitu TBBM Tanjung Perak terletak di Jalan Perak Barat 277 Surabaya dengan 

luas area ± 14 Ha yang merupakan tanah sewa milik Pelindo III dan TBBM 

Bandaran terletak di Jalan Pati Unus Ujung Surabaya dengan luas area ± 17 Ha 

yang merupakan tanah sewa milik TNI AL. 

Adapun tugas pokok yang dimiliki TBBM Surabaya Group diantaranya : 

a. Menerima, menimbun dan menyalurkan BBM/BBK  sesuai 

spesifikasi/standard mutu yang telah ditetapkan. 

b. Menyerahkan BBM/BBK langsung kepada pelanggan secara tepat jumlah,  

mutu dan aman.  

c. Menyediakan informasi yang diperlukan untuk mendukung operasi dan 

pemantauan proses pelayanan penyediaan BBM/BBK .  

d. Mengukur, memantau dan menganalisa proses penerimaan, penimbunan, 

penyerahan serta menerapkan tindakan “improvement” yang diperlukan untuk 

mencapai hasil yang direncanakan dan perbaikan berlanjut. 
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2.2 Visi, Misi, dan Tata Nilai PT. PERTAMINA (PERSERO)  

2.2.1 Visi  

Menjadi Perusaan Minyak Nasional Kelas Dunia.  

2.2.2 Misi  

Menjalankan usaha inti minyak, gas, dan bahan bakar nabati secara 

terintegrasi, berdasarkan prinsip-prinsip komersial yang kuat.  

2.2.3  Tata Nilai 

 

Dalam mencapai visi dan misinya, Pertamina berkomitmen untuk 

menerapkan tata nilai sebagi berikut:  

a. Clean (Bersih)   

Dikelola secara profesional, menghindari benturan kepentingan, tidak 

menoleransi suap, menjunjung tinggi kepercayaan dan integritas. 

Berpedoman pada asas-asas tata kelola korporasi yang baik. 

b. Competitive (Kompetitif) 

Mampu berkompetisi dalam skala regional maupun internasional, 

mendorong pertumbuhan melalui investasi, membangun budaya sadar 

biaya, dan menghargai kerja. 

c. Confident (Percaya Diri) 

Berperan dalam pembangunan ekonomi nasional, menjadi pelopor 

dalam reformasi BUMN, dan membangun kebanggaan bangsa. 

d. Customer Focused (Fokus pada Pelanggan) 

Berorientasi pada kepentingan pelanggan dan berkomitmen untuk 

memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan. 
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e. Commercial (Komersial) 

Menciptakan nilai tambah dengan orientasi komersial, mengambil 

keputusan berdasarkan prinsip-prinsip bisnis yang sehat. 

f. Capable (Berkemampuan) 

Dikelola oleh pemimpin dan pekerja yang profesional dan memiliki 

talenta serta penguasaan teknis yang tinggi, berkomitmen dalam 

membangun kemampuan riset dan pengembangan.  

 

2.3 Struktur Organisasi 

 


